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NASKAH HASIL PEMERIKSAAN (NHP)

KINERJA ATAS PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN TENTANG
PENGELOLAAN KEUANGAN DESA DAN ASET DESA, BANTUAN KEUANGAN
PROVINSI DAN KABUPATEN TAHUN ANGGARAN 2024, TERMASUK KEGIATAN
PENGENTASAN KEMISKINAN DAN STUNTING TAHUN ANGGARAN 2024 DAN 2025

PADA DESA TEGALWATON KECAMATAN TENGARAN KABUPATEN SEMARANG

Berdasarkan hasii Pemeriksaan kinerja yang dilaksanakan oleh Tim Pemeriksa

dari Inspektorat Daerah Kabupaten Semarang tentang Kinerja atas Penyelenggaraan

A. HASIL PENGUKURAN KINERJA

ditetapkan dan diperoleh hasil sebagai berikut :

HASIL PENGUKURAN KINERJA PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN
TENTANG PENGELOLAAN KEUANGAN DESA DAN ASET DESA, BANTUAN KEUANGAN
PROVINSI DAN KABUPATEN TAHUN ANGGARAN 2024, TERMASUK KEGIATAN
PENGENTASAN KEMISKINAN DAN STUNTING TAHUN ANGGARAN 2024 2025 PADA
DESA TEGALWATON KECAMATAN TENGARAN KABUPATEN SEMARANG

. - — =a — S LN
i No. | Indikator/Unsur yang di Periksa Bobot E':::::: cln't Capaian | Keterangan
l : -
- = ]

I L Capaian Kinerja Perencanaan 1400 | 78,51 11,00 1
| 1| Surat Keputusan Pengangkatan 1.00 1,00 |eSurat Keputusan Bupati
| : Kades | Semarang Nomor
| ; [ 141/0273/2024 tanggal 12
| ' | Juni 2024 tentang
| ! i Perpanjangan Masa Jabatan

| - | Kepala Deta dan Kepala
| I . Desa ntar Wakiu
' = R | | Berdasarkan Undang-undang |

1




Capaian K}at&r&ngan

Indikator/lUnsur yang di Periksa Enbm
- ' | Nomer 3 Tahun 2024 tentang
Perubaha Kedua  atas

Undang-u dang Nomor 6
Tahun tentang Desa
atas na Tn Wuryanto.

| Pengang tan Saudara nur
| Mahm Pujiastuti sebagai
Sekretaris Desa Tegalwatlon
Kecamatan Tengaran

Surat Keputusan Pengangkatan 1,00 1,00 |eSurat eputusan  Kepala
Sekdes | Desa alwaton Nomaor
. 141/08 tentang

Kabupaten Semarang

Tengaran Kabupaten
2024

E!-Bndaha
Tegahun! n Tahun Anggﬂmn
2024

tang Panatapaﬂ

|'Surat  Keputusan  penunjukan | 1,00 171,00 |eSurat putusan  Kepala
Bendahara Desa Desa Tegalwaton Kecamatan
Samaran tanggal 2 Januari

nama Kukuh

Surat Keputusan Penunjukan Tim 1,00 1,00 | sSurat eputusan  Kepala
PPKD | Desa Tegalwaton Kecamatan

Surat Keputusan Tim Pelaksana DD 1,00 1.00 |e Surat epulusaﬁ Kap&l'a'

Kabupaten

Penetapan  Tim

Kegiatan (TPK)
egalwaton  Tahun
_Anggararn 2024

S_ﬁréfﬁﬁlt_ﬁsh_r@_eﬁ_unjuka? TPK 1,00 1,00 | 1. Surat

Keputusan Kepala
Tegalwaton
Kecamatan Tengaran
! Kabupaten Semarang

insi Jawa Tengah
eningkatan Sarana
a Pedesaan di




No. | Indikator/Unsur yang di Periksa Bobot | B’ﬁ::clt Capaian Ketarangan
] |  Desa Tegalwaton
| | Kecamatan Tengaran
| Kabupaten Semarang
. ' . Tahun EUi;
| | | 2.Surat Keputusan Kepala
i | Desa Tegalwaton
| Kecamata Tengaran
| Kabupate Semarang
| Nomor Tahun 2024
| tanggal 4 Juni 2024 tentang
i | | Penunjuka Pelaksana
. I Kegiatan (PK) dan
| | | Pembentukan Tim |
| | Pelaksana Kegiatan {TF'K]|
| i : Kegiatan Bantuan Keuangan |
| : - kepada Pemerintahan Desa
' , di Kabupaten Semarang
' untuk Peningkatan Sarana |
‘ ‘ Prasarand Pedesaan di !
i | Desa Tegalwaton |
' ' | Kecamalan Tengaran
| ' | | Kabupate Semarang |
| , I | Tahun 2024,
| 3, Surat putusan Kepala
' | Desa Tegalwaton
| - . Kecamatan Tengaran
' | Kabupaten Semarang |
‘ - l Nomor 45 Tahun 2024
| tanggal 25 September 2024
| tentang Penunjukan |
| Pelaksana Kegiatan (PK)
dan embentukan  Tim
| | Pelaksana Kegiatan (TPK)
. | Kegiata Bantuan
| ' | . Keuangan kepada
' | | Pemerinfahan Desa di
| . | Kabupaten Semarang untuk
I . Peningkatan Sarana |
| | | Prasara Pedesaan di |
. | Desa Tegalwaton |
| ! | Kecamatan Tengaran |
I = | Kabupaten Semarang
|_ | _ _— | I Tahun 2024,
7| Perdes SOTK Desa 1,00 | 100 |« Peraturan Desa Tegahuamn]
5 ', E Nomor (03 Tahun 2023
' | tanggal [12 Januari 2023
| i ‘ tentang  [Struktur Drganisasii
. | dan T Kerja (SOTK) |
. Pemerintgh Desa |
| ) = [ | Tegalwaton.
8  Perdes RPJMDes 1,00 | 1,00 = Peraturan Desa Tagah'-rata’—‘
| | | Nomeor 2|Tahun 2019 tanggal
| | 26 Juni 2019 tentang |
I . i | Rencana Pembangunan |
A | | Jangka | Menengah Desa |

*|




No.  Indikator/Unsur yang di Periksa Bobot B’g:;:t Capaian Keterangan
r I | (RPIM Desa) Desa |
| Tegalwaton Tahun 2020 - |
| 2025 !
9 | Perdes RKPDes 1,00 1,00 ' Peraturan Desa Tegalwaton
i Nomor 4 Tahun 2023 tanggal
| 26 September 2023 tentang |
Rencana Kerja Pemerintah
‘ Desa Tahun 2024 (RKP Desa ‘
et e | Tahun 2024)
| 10 | Perdes APBDes 1,00 1,00 IoPera!ura esa Tegalwaton |
| ! | Nomor Tahun 2023 |
' | tanggal 29 Desember 2023 |
tentang Anggaran |
Pendapat dan Belanja !
- Desa BDes} Tahun
L. | B o _!_ - Anggaran 7 ‘
: 1| Perdes Pertanggungung jawaban 1,00 | 1,00 |ePeraturan Desa Tegalwaton
! ' Realisasi APBDes Nomor 8 Tahun 2024 tanggal |
| i i 31 Desember 2024 tentang | |
! Laporan Peftanggungjawaban |
Realisasi Pelaksanaan |
Anggaran andapalan dan
Belanja Tahun
: i . ! i Anggaran
| 12 | Notulen dan berita acara hasil 1,00 0 = Tidak ada utulen dan berita |
! |pernhaheaan Rancangan Peraluran ; acara hasil pembahasan
| Desa tentang APB Desa tahun 2025 | Rancangan| Peraturan Desa
| ' tentang APB Desa Tahun |
| | 2025, hanya ada Notulen |
' | Musyawarah Desa Penelapan
il | APBDes Tahun 2025
13  Rancangan Peraturan Desa tentang 1,00 | 0| -Rancangan Peraturan Desa
APB Desa Tahun 2025 ! tentang E! Desa Tahun
| ) | ) 2025 tidak .
14 | Rancangan Peraturan Desa Tentang 1,00 | 0 | « Pemerintah Desa Tegalwaton |
| APB Desa tahun 2025 diparaf oleh Kecamatan | Tengaran tidak |
' ketua BPD pada masing-masing ' membuat Rancangan -l
| lembarnya | Peraturan Desa Tentang APB
- Desa yang kemudian diparaf
' oleh ketua BPD pada masing-
(. |_masing lembarnya
ll. | Capaian Kinerja Pelaksanaan 46,00 43,47 | 20,00 l
Kepala Desa ; 10,00 80,00 8,00 | |
1. | Menyampaikan informasi mengenai 200 | 1,00 | eTelah menyampajkan
APB Desa Tahun 2024 kepada informasi  mengenai |
masyarakat melalui media informasi | Desa Tahun 2024 kepada
{(MMT) | masyarakat| melalui rrmdla
. informasi | (MMT)  vang |
dipasang di depan kantor |

Desa namun belum sesuai
| dengan tentuan  yang
| berlaku karena belum ada
| _nama tim pelaksana kegiatan

i




. No. ', Indikator/Unsur yang di Periksa | Bobot I ;(:::;t Capaian KTtnrangan
| | . == -
| 2. [ Membuat laperan pelaksanaan APB | 2,00 2,00  eTelah embuat Laporan
Desa Semester | (Perlama) | Pelaksanagn APB  Desa
; | . , . _Semester
. 3. Membuat  Laporan Realisasi | 2,00 ‘ 2,00 | eTelah embuat Laporan
| Anggaran Realisasi | Anggaran tahun
i 2024, namun balum
| . I | ditandatangani |
4. | Membuat Catatan Atas Laporan| 2,00 | 2,00 | eKepala esa Tegalwaton
| Keuangan Kecama Tengaran
. ' | Kabupaten Semarang lelah
| I membual| Catatan  Alas
. | Laporan |Keuangan Tahun
- - - 2024. 3l N
5. Menginformasikan Laporan Realisasi | 2,00 1,00 | eKepala [Desa Tegalwaton
APB Desa Tahun 2024 kepada Kecamatan Tengaran
masyarakat melalui media (MMT) _ Kabupaten Semarang telah
‘ menginformasikan  Laporan
! Realisasi| APB Desa Tahun
1 ' | Anggar 2024 kepada
l | : masyarakat melalui media
' i (MMT) yang dipasang di
‘ | | depan kantor Desa namun
_ | ! | belum sesuai dengan
| | | | ketentua yang berlaku
| . | karena um ada program |
| ' kegiatan yang belum |
; | B oy terlaksana
' | Sekretaris Desa 4,00 25,00 1,00
‘ 1. | Telah  memverifikasi  Rencana | 1,00 0 | e Sekretaris Desa Tegalwaton
.I | Kegiatan dan Anggaran \ | Kecamatan Tengaran
! ' | Kabupaten Semarang belum
e = N ) memverifikasi RKA
| 2. Telah memverifikasi Rencana | 1,00 0 | «Sekretaris Desa Tegalwaton
‘ Anggaran Kas Desa Kecamatan Tengaran
| | Kabupaten Semarang belum |
[ | i l memverifikasi RAKD
i 3.  Telah memverifikasi SPP ! 1,00 |« Sekretanjs Desa Tegalwaton
| . 1,00 | Kecamalan Tengaran
| Kabupaten Semarang telah
‘ mem kasi SPP tahun
. | 2024
' 4. | Telah memverifikasi BKU 0 |e S&kramE Desa Tegalwaton
| 1,00 | Kecamatan Tengaran
! i ' \ Kabupaten Semarang belum
memverjfikasi BKU setfiap |
| | o | bulannya. )
B Kaur dan Kasi : 20,00 | 30,00 6,00 i
' 1. | Menyusun DPA yang terdiri dari : g 200 |
" a.Rencana Kegiatan dan Anggaran 600 | "« Rencana Kegiatan dan
| Desa: | . Ang;}lan Desa belum
ey : ___dibuat: s
| b.Rencana Kerja Kegiatan Desa; dan l [- Rencana Kerja Kegiatan
L el | | | Desabelumdibuat; |




| Bobot [ Nilai

‘ No. ‘ indikator/Unsur yang di Periksa " Bobot Capaian | KcTterangan
' | c.Rencana Anggaran Biaya. RAB telgh dibuat, namun
Kasi laku  pelaksana
| kegiatan| anggaran belum
(I | ‘ tandatangan.
| 2. | Pengadaan fisik secara swakelola 4,00 | 3,00
! telah dilengkapi dokumen persiapan ' |
. | pengadaan dengan : ] | L |
| - Rencana penggunaan tenaga kerja, Renca penggunaan
‘ kebutuhan bahan dan peralatan ‘ tenaga | kerja, kebutuhan
| dan RAB. bahan dan peralatan dan |
' : . ! _ RAB telah dibuat.
| iawa'ilﬁ}]a;:!wm pelaksanaan | Waktu/Jadwal pelaksanaan
' | pekerjaan, dan gambar | pekerjaan, dan gambar
| | B sebagian telah dibuat.
| & ‘ Menyusun Laporan Perkembangan | 2,00 | 0 Kaur/ Kasi belum
| Pelaksanaan Kegiatan sesuai : | menyusun Laporan
| dengan bidang tugasnya untuk | Perkembangan
' | pertanggungjawaban  pelaksanaan | Pelaksanaan Kegiatan
- APB Desa ‘ |  sesuai | dengan bidang
‘ ' tugas! untuk
. | | pertanggungjawaban
| | I pelaksanaan APB Desa
4. | Menyusun Buku Pembantu Kegiatan | 2,00 0 |« Kaur/ Kesi belum menyusun
| | untuk mencatat semua pengeluaran ' | Buku Pembantu Kegiatan
i anggaran kegiatan sesuai dengan untuk | mencatal semua
| ' tuggsnya | pengelyaran anggaran
, | : | kegiata sesuai dengan |
B | } I | tugasnya |
5. | Meglgajukan SPP sesuai dengan | 2,00 I 0 Kaur/ Kasi dalam
| pofiode yang tercantum dalam DPA | ]‘ | mengajukan SPP sesuai
an disertai dengan Laporan | deng periode  yang
| Perkembangan Pelaksanaan | tercantum dalam DPA dan
‘ Kegiatan dan Anggaran . beium| disertai dengan
‘ ' | Lapora Perkembangan
| | | Pelaksanaan Kegiatan dan
| | | ! An
. | ggasan &
| 6. Laporan Akhir Realisasi Pelaksanaan 2,00 0  » Kaur Kasi belum membuat
Kegiatan dan Anggaran kepada ‘ Lapo Akhir  Realisasi
Kepala Desa paling lambat 7 (tujuh) Pelakspnaan Kegiatan dan
‘ hari sejak kegiatan selesai E Anggaran kepada Kepala
' ! Desa paling lambat 7 (tujuh) |
| | B B hari sejak kegiatan selesai
- 7. | Berita Acara Penyerahan Pengadaan 2,00 1,00 Kaur/ [Kasi telah membuat
5 | yang telah selesai 100% (seratus ! Berita| Acara Penyerahan
‘ persen) dan disampaikan kepada ! Pengadaan vyang telah
‘ Kepala Desa ! | sele 100%  (seratus
. - t| persen) dan disampaikan
! |  kepa Kepala  Desa,
f ‘ | namu belum  sesuai
| dengan ketentuan karena
dari TPK langsung kepada |
| L R s = | Kepala Desa '
'| lTFK: 4,00 | 25,00 1,00




' No. Indikator/Unsur yang di Periksa | Bobot | ;:;E;t Capaian | KTterangan
i_ 1. | TPK membuat Iaﬁmmn kemajuan 2,00 | 0 o TPK belum meml?uat
| pelaksanaan Pengadaan kepada i | laporan kemajuan
! |Kasif’r{aur Laporan disertai dengan i Eelakdsargnmzenéa;a;::
| ku a ‘ epada [Kas
| _dnkumen PenE R disl:::rlai dengan dokumen
' | : |  pendukungnya
- 2. | TPK memuat Berita Acara 1,00 | « TPK telah dibl.:lat. namun
' | Penyerahan Pengadaan yang telah | 2,00 belum | sesuai dgmgan
| selesai 100% (seratus persen) | . ketentuan karena dari TPK
|kepada Kaur/Kasi ' | Engsung kepada Kepala
| | | | es5a
i  Kaur Keuangan : 800 | 5000 400 |
1. | Rencana Anggaran Kas (RAK) Desa | 2,00 | 200 |e Kaur |Keuangan telsh
telah dibuat yang ditandatangani oleh . . membuat RAKD namun
bendahara desa bendzhara desa dan | | belum |ditandatangan oleh
diverifikasi oleh sekretaris desa dan Kaur Keuangan dan belum i
: jsetujui oleh kepala desa i | dw:;iﬁ : u:l?sr;mﬁek;:ﬁ I
o se elum jui
— | | Kepala Desa. ]
’ '\"i_l')(an-,rusun BKU Tahun 2024 2,00 | i | . Kaurb J(;Eflngan Belum
| . ) membu _ B
3. Kaur Keuangan membuat buku| 2,00 ‘ 2,00 |e Kaur | Keuangan  telah |
‘ pembaniu  kas umum Yyang terdiri mambu buku pembantu
| dari : . kas umum yang terdiridari : |
| a) Buku Pembantu Bank : ‘s Buku Pembantu Bank telah
' . | dibuat bulan Januari 2024 s/d
| ’ Desember 2024, dengan |
i ' | | saldo bank sebesar |
‘ . Rp. 861,204.493 - |
. ‘ b) Buku Pembantu Pajak. | = Buku pajak telah dibuat
I ' dengan penerimaan sebesar :
| ' Rp.84.277.698,-
' ‘ penyetoran sebesar:
. Rp.84.277.698 -
| . e saldo sabesar Rp.0- i
| (aur Keuangan menutup BKU tiap | 2,00 | /20 |eKaur |Keuangan belum
__j_bulan | menutup BKU setiap bulan
- ' Penyerapan  Anggaran  Desa | 5
| .  Terhadap Pengentasan | 6,00 | 8333 | 500 | |
| Kemiskinan Ekstrem dan Stunting | , -:_
L Verifikasi dan validasi Data Terpadu | 2,00 | 2,00 |-Ueﬁﬁka£i dan validasi Data
; Kesejahteraan Sosial dan Data Terpad Kesejahteraan
.I | Eerce;::tan » Penghapusan | ﬁns’aai dan Data :Efﬂ&iﬂtﬂl’l
| Kemiskinan Ekstrem. enghapusan emiskinan
| | ' Ekstrem telah dilaksanakan
| | pada ing-masing Kepala
' Dusun [ di Desa Tegalwaton
' | | Kecamatan Tengaran |
| : ' Kabupaten Semarang.
| 2. ‘ Data Keluarga Penerima Manfaat 2,00 | 1,00 «Pearaturan Kepala Dasa
| Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Tegalwalon Kecamatan
: | (BLT-DD) Tahun Anggaran 2024 dan l | Tengaran Kabupaten
| ITahun Anggaran 2025, telah - Semarang Nomor 13 Tahun
| ditetapkan dengan Peraturan Kepala B | l 2023

nggal 23 Desember |
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| MNo.

Bobot

Nilai

Indikator/Unsur yang di Periksa Bobot Capaian | Keterangan
| Desa. 2023 ftentang Penetapan
' Keluarga Penerima Manfaat
Bantuan |Langsung Tunai
Dana D (BLT-DD) Desa
Tegalwat Kecamatan
| Tengaran Kabupaten
Semarang Tahun Anggaran
| 2024
| sPeratura Kepala Desa
Tegalwa Kecamatan
Tengaran Kabupaten
Semarang MNomor 3 Tahun
2024 ta | 28 Maret 2024
tentang | Perubahan  atas
Peratura Kepala Desa
Nomor [13 Tahun 2023
Penetapa Keluarga
Penerima Manfaat Bantuan

Tengaran
Semarang Tahun

Kepala Desa
n Kecamatan

Kabupaten
Nomor 6 Tahun |
2024 |
| ientang Perubahan ke Il |

| Penetapan Keluarga

| Penerima Manfaat Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD) Desa Tegalwalon
Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang Tahun
Anggaran 2024

«Peraturan Kepala Desa
Tegalwaton Kecamatan
Tenga Kabupaten

Kabupaten

Penerima Manfaat Bantuan
| | Langsung Tunai Dana Desa
i |(BLT-DD) Desa Tegalwalon
_ | Kecamaltan Tengaran |




No. Indikator/lUnsur yang di Periksa Bobot |

| —

Capaian | Keterangan

Kabupaten | Semarang Tahun
| ! Anggaran 2024 belum
| | ‘dilampiri | dengan  daftar
| ‘ ! 'Penerima |Manfaat Bantuan
' | | Langsung [Tunai Dana Desa
| | | (BLT-DD).

l ‘ ; sPenetapan| Data Keluarga
| Penerima | Manfaat Bantuan
! | Langsung | Tunai (BLT-DD)
| } | ditetapkan | dengan Peraturan
| , Kepala Desa Tegalwaton
| | | | Kecamatar Tengaran
! | | Kabupaten| Semarang Nomor
. 6 Tahun|2025 tanggal 10
Januari  |2025 tentang
Penetapan Keluarga Penerima
| - Manfaat Bantuan Langsung
| ‘ | Tunai Dana Desa (BLT-DD)
Desa Tegalwaton Kecamatan
| , ' | Tengaran Kabupaten
- ; ‘ ‘Semamng Tahun Anggaran
| 2025.

| 3. | Menganggarkan penggunaan Dana | 2,00 I 2,00 |ePemerintah Desa Tegalwaton
; Desa dalam penyelenggaraan | | Kecamatan Tengaran
i Percepatan Penurunan  Stunting | Kabupaten Semarang telah

:2(‘.!24 dan 2025 | ‘ menganggarkan penggunaan

‘ | | penyel
| | Penurunan Stunting 2024 dan

2025 sebesar, :

o s owse. Fenaaion Ao o0 57| 400 | |

1. | Menetapkan Pengelola, Pembantu | 2,00 1,00 = Surat | Keputusan Kepala
| Pengelola dan Pengurus Aset Desa _ Desa Tegalwaton

: | Kecamatan Tengaran
‘ I | Kabupaten Semarang Nomor
13 Tahun 2024 Tentang
Penetapan Petugas
| | Pengurus Aset Desa Desa

| Tegalwaton Tahun Anggaran
‘ | 2024 telah dibuat namun,
: ! | belum sesuai  dengan
; | . ketentuan dan peraturan
, | | | yang berlaku. |
‘ 2. | Peraturan Desa tentang | 2,00 | 0 ‘ « Kepala Desa Tegalwaton
Pemanfaatan asel desa | Keacamatan Tengaran

i | Kabuppten Semarang belum

| | | menelapkan Peraturan Desa

| | - - 1 i | tenta Pemanfaatan Aset |

9




! No. | Indikator/Unsur yang di Periksa Bobot | Bobot Capaian Keterangan

., [ ' ' i Desa.

_r' 3. | Pengurus Aset Desa membuat | 2,00 | 0 |« Kasi Pemerintahan selaku
' | Laporan Tahunan kepada Pemegang | petugas | pengurus asset

‘ ‘Kekuasaan Pengelola Asel Desa . desa/barang milk desa

! belum membuat Laporan
| | | Tahunan| kepada Pemegang

Kekuasaan Pengelola Aset
| ) Desa.

4. | Kartu Inventaris Ruangan (KIR) 2,00 1,00 » Kasi Pemerintahan selaku |
| ' - petugas | pengurus  assel
. | desa/barang milk desa
i sudah membuat dan
! dipasa pada  setiap
' | ruangan| namun  perlu

: | pembaharuan data untuk
i | masing | - masing ruang
‘ ! | disesuaikan dengan kondisi
:1 |  barang/gset yang ada

| 5. | Kartu Inventaris Barang (KIB). 2,00 | 1,00 |« Inventarisasi  Asel Desa
‘ i . Tegalwaton Tahun 2024

pembaharuan data, dengan

| | mencantumkan jumlah
' , ‘ barang |dang jumiah harga
| ' perolehan. -

| B. | Kodefikasi barang inventaris 2,00 | 1,00 | « Kodefikasi barang inventaris
| buat, namun perlu

dilakukan pembaharuan
si atas aset yang |
Desa Tegalwaton
- | Kecamatan Tengaran

i | Kabu n Semarang

I | sesyuai | dengan pedoman

7. Barang/ Aset yang dibawa oleh | 200 ‘ 0 o Kepala| Desa  selaku
perangkat desa dan petugas Pemegang Kekuasaan

| kegiatan dibuatkan Sural Keputusan | . barang! Aset milik desa

| Pemegang Barang | belum | membuat  Surat

f Keputusan pemegang

Barang/Aset vyang dibawa
oleh rangkat desa dan
petugas kegiatan,

V. | Penilaian efektivitas PBJ 6,00 3333 | 200
1.  Ketepatan waktu 200 | 0

. Tengaran dalam
| melaksanakan kegiatan
ggaran 2024 belum
akitu karena masih

pekerjaan fisik yang
| | selesaidi Januari 2025

1u|
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b. Tim Pelaksana Teknis (TPK) membuat Berita Acara Penyerahan Pengadaan
yang telah selesai 100% (seratus persen) kepada Kaur/ Kasi.
TPK telah membuat Berita Acara Penyerahan Pengadaan yang telah selesaj
100% (seratus persen) kepada Kepala Desa, namun tidak sesuai dengan

ketentuan dan peraturan yang berlaku yang seharusnya kepada Kaur/ Kasi
selaku Pelaksana Kegiatan dan Anggaran.

5. Kaur Keuangan Selaku Bendahara Desa.
Bobot Capaian Kinerja Pelaksanaan Kaur Keuangan selaku Bendahara Desa
Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang | sebesar 8 dan
mendapat nilai sebesar 4 dengan capaian sebesar 50,00% masuk dalam
interpretasi kurang berhasil dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Rencana Anggaran Kas (RAK) Desa telah dibuat yang diLndatangani oleh
Bendahara Desa dan diverifikasi oleh Sekretaris Desa dan disetujui oleh
Kepala Desa.

b. Buku Kas Umum (BKU)
Kaur Keuangan selaku bendahara desa belum membuat Buku Kas Umum
(BKU) Tahun Anggaran 2024.

¢. Kaur Keuangan telah membuat buku pembatu kas umum yang terdiri dari :
1). Buku Pembantu Bank

Buku Bank Tahun 2024 telah dibuat saldo Rp. 861.294.493,-
2). Buku Pembantu Pajak.
Buku pembantu pajak telah dibuat dengan penerimaan Rp.84.277.698 -
dan penyetoran sebesar Rp.84.277.698 -

d. Kaur Keuangan menutup BKU tiap bulan
Kaur Keuangan selaku Bendahara Desa belum menutup buku kas umum
setiap bulan yang kemudian dilaporkan kepada Sel-:rataL'is Desa untuk
diverifikasi selanjutnya disampaikan kepada Kepala Desa untuk disetujui.
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Hal-hal yang menyebabkan tidak tercapai nilai maksimal atg
Pelaksanaan, dengan penjelasan sebagai berikut -

1. Kepala Desa:

Kepala Desa Tegalwaton

peraturan, antara lain :

a. Penyampaian Informasi

Kecamatan Tengaran Kabupaten
Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa

menjalankan tugas pokok dan fungsinya kurang memaha

s Capaian Kinerja

Semarang selaku
(PKPKD) dalam
mi ketentuan dan

mengenai APB Desa Tahun 2025 kepada

masyarakat melalui media informasi belum sesuai d ngan ketentuan

dan peraturan yang berlaku. (2.01.01)
Pada saat pemeriksaan masih terdapat  kekurangan
masyarakat karena penyampaian

2025 belum mencantumkan pelaksana

melaksanakan kegiatan.

nformasi kepada

informasi mengenai APB Desa Tahun

kegiatan anggaran dan tim yang

b. Penyampaian Informasi Laporan Realisasi APB Desa Tahun 2024

kepada masyarakat melalui media (MMT) belum
ketentuan dan peraturan yang berlaku. (2.01.01)

Pada saat pemeriksaan masih terdapat  kekurangan

sesuai dengan

informasi kepada

masyarakat karena penyampaian informasi mengenai Laporan Realisasi

APB Desa Tahun 2025 belum mencantumkan laporan
yang belum selesai dan/ atau tidak terlaksana.

Seharusnya berdasarkan :

realisasi kegiatan

Peraturan Bupati Semarang Nomor 78 Tahun 2018 tanggal 26 November 2018

Tentang Pengelolaan Keuangan Desa disebutkan bahwa :

Pasal 48
(1) Kepala Desa menyampaikan informasi mengenai APB| Desa kepada

masyarakat melalui media informasi.

(2) Informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:

a. APB Desa;

b. pelaksana kegiatan anggaran dan tim yang melaksanakan kegiatan;
dan

c. alamat pengaduan.
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Pasal 78

(1) Kepala Desa menyampaikan laporan pelaksanaan APB

pertama kepada Bupati melalui camat.

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:
a. laporan pelaksanaan APB Desa; dan

b. laporan realisasi kegiatan.

Desa semester

(3) Kepala Desa menyusun laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dengan cara menggabungkan seluruh laporan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 66 paling lambat minggu kedua bulan Juli tahun berjal

Pasal 79
(1) Kepala Desa menyampaikan laporan pertanggungjawa
Desa kepada Bupati melalui camat setiap akhir tahun an

(2) Laporan pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud

disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah akhir

berkenaan yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.

(3) Peraturan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dise

a. laporan keuangan, terdiri atas:

b. laporan realisasi APB Desa; dan

c. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

d. laporan realisasi kegiatan; dan

e. daftar program sektoral, program daerah dan progr
masuk ke Desa.

Pasal 80

Laporan Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud ¢

glIaran.

lalam Pasal

an.

n realisasi APB

pada ayat (1)
tahun anggaran

2rtai dengan:

am lainnya yang

79

merupakan bagian dari laporan penyelenggaraan F’amerintl:ahan Desa akhir

tahun anggaran.

Pasal 81

(1) Laporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78
diinformasikan kepada masyarakat melalui media informas

(2) Informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sed
a. laporan realisasi APB Desa;

b. laporan realisasi kegiatan;

dan Pasal 80
i.

ikit memuat:
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c. kegiatan yang belum selesai dan/atau tidak terlaksana;
d. sisa anggaran; dan

e. alamat pengaduan.

Hal ini disebabkan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten

Semarang belum sepenuhnya mematuhi ketentuan dan peratunjan yang berlaku.

Sehingga mengakibatkan Keuangan Desa yang dikelola berdasarkan asas
transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin

anggaran belum sepenuhnya tercapai.

Rekomendasi :
Sehubungan dengan temuan hasil Pemeriksaan, kepada Kepala Desa

Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar :

a. Menginformasikan APB Desa Tahun 2025 kepada masyarakat melalui
I

media informasi (MMT, dll) secara lengkap sesuai dengan ketentuan dan

peraturan yang berlaku dengan mencantumkan pelaksana kegiatan

anggaran dan tim yang melaksanakan kegiatan. (06)

b. Menginformasikan Realisasi APB Desa Tahun 2024 kepada masyarakat
melalui media informasi (MMT, dll) secara lengkap sesuai dengan ketentuan

|
dan peraturan yang berlaku dengan dengan mencantumkan kegiatan yang

belum selesai dan/ atau tidak terlaksana. (06)

Tanggapan pejabat yang diperiksa :
Sependapat / tidak sependapat * .
F’emaiasanu'ﬁ_wkF‘F’p‘ﬂ"ﬂmc“{hh‘hb}m!gtu

L ag Ydde  yoga sBdh bl




2. Sekretaris Desa :

Sekretaris Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabu paten Semarang selaku

Koordinator Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa

Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Desa, belum melaksanakan tugas dan

fungsinya.

Sekretaris Desa Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang belum

memverifikasi dokumen karena belum dibuat oleh Kaur dan Kasi. (2.01.01)

Pada saat pemeriksaan masih terdapat dokumen yang belum diverifikasi oleh

Sekretaris Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang selaku

Koordinator Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD) karena belum

dibuat oleh kaur dan Kasi, antara lain :
1. Rencana Kegiatan dan Anggaran Desa (RKAD)
2. Buku Kas Umum (BKU)

Seharusnya berdasarkan :

Peraturan Bupati Semarang Nomor 78 Tahun 2018 tanggal 26 November 2018

Tentang Pengelolaan Keuangan Desa disebutkan bahwa -
Bab Ill Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa
Pasal 6

PPKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) terdiri atas:

[42]

a. Sekretaris Desa:
b. Kaur dan Kasi: dan

¢. Kaur keuangan.
Pasal 7

(1) Sekretaris Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a bertugas

sebagai koordinator PPKD.

(2) Sekretaris Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas:

a. mengoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan APB Desa:

b. mengoordinasikan penyusunan rancangan APB Desa

perubahan APB Desa;

dan rancangan




(3)

Bab IV Pengelolaan
Pasal 77

c. melakukan verifikasi terhadap bukti penerimaan dan

c. mengoordinasikan penyusunan rancangan peraturan Desa tentang APB

Desa, perubahan APB Desa, dan partanggungjawéban pelaksanaan

APB Desa;

d. mengoordinasikan penyusunan rancangan peraturan kepala Desa
tentang Penjabaran APB Desa dan Perubahan Penjabaran APB Desa;

e. mengoordinasikan tugas perangkat Desa lain yang menjalankan tugas

PPKD: dan

f. mengoordinasikan penyusunan laporan keuangan Desa dalam rangka

pertanggungjawaban pelaksanaan APB Desa.
Selain tugas sebagaimana dimaksud pada ayal (2),
mempunyai tugas:
a. melakukan verifikasi terhadap DPA, DPPA, dan DPAL:
b. melakukan verifikasi terhadap RAK Desa; dan

Desa.

Sekretaris Desa

pengeluaran APB

(1) Buku kas umum yang ditutup setiap akhir bulan sebagaimana dimaksud

(2)

(3)

dalam Pasal 73 ayat (3) dilaporkan oleh Kaur Keuangan
Desa paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya,
Sekretaris Desa melakukan verifikasi, evaluasi
laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Sekretaris Desa melaporkan hasil verifikasi, evalu

kepada Sekretaris

dan analisis atas

asi dan analisis

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada Kepala Desa

untuk disetujui.

Hal tersebut disebabkan Sekretaris Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran

Kabupaten Semarang selaku Koordinator Pelaksana F‘angllalulaan Keuangan

Desa (PPKD) belum sepenuhnya memahami ketentuan dan peraturan yang

berlaku disamping lemahnya pengawasan dari Kepala Desa.
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Sehingga mengakibatkan pengelolaan keuangan desa

yang dikelola

berdasarkan asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan

tertib dan disiplin anggaran tidak tercapai.

Rekomendasi :

Sehubungan dengan temuan hasil pemeriksaan, kepada

Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar

} Kepala Desa

memerintahkan

secara tertulis kepada Sekretaris Desa untuk mengnordinasilfan kepada para

Kaur dan Kasi untuk menyusun RKAD serta Kepala Urusan Keuangan selaku

Bendahara Pengelolaan Keuangan Desa dalam pembuatan dar
setiap bulan. (06)

Tanggapan pejabat yang diperiksa :

Sependapat [ tidak sependapat *
Penjelasan... ERel v Ty QM%\"‘“T s

.....................................................................................

) penutupan BKU

. KAUR/ KASI:

Kaur/ Kasi Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang dalam

Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Desa, belum melaksan

fungsinya.

akan tugas dan

Kaur/ Kasi Desa Tegalwaton Kecamatan Kabupaten Semarang belum

menjalankan tugas pokok dan fungsinya. (2.01.01)

Pada saat pemeriksaan, Kaur/ Kasi Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran

Kabupaten Semarang belum membuat beberapa dokumen yar
dan fungsinya antara lain :
a. Belum membuat Rencana Kerja Kegiatan Desa (RKKD

Kegiatan dan Anggaran Desa (RKAD).

g menjadi tugas

) dan Rencana
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b. Belum menyusun Laporan Perkembangan Pelaksanaan Kegiatan sesuai
dengan bidang tugasnya untuk pertanggung jawaban pelaksanaan APB Desa.

d. Belum menyusun Buku Pembantu Kegiatan untuk mencatat semua

pengeluaran anggaran kegiatan sesuai dengan tugasnya.

e. Dalam Mengajukan SPP belum disertai dengan Laporan Perkembangan

Felaksanaan Kegiatan dan Anggaran.
f. Belum membuat Laporan Akhir Realisasi Pelaksanaan Kegiatan dan
Anggaran kepada Kepala Desa paling lambat 7 (lujuh) hari sejak kegiatan
selesai.
g. Belum membuat Berita Acara Penyerahan Pengadaan yang telah selesai
100% (seratus persen) dan disampaikan kepada Kepala Desa.

Seharusnya berdasarkan :
1. Peraturan Bupati Semarang Nomor 78 Tahun 2018 tanggal 26 November
2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa disebutkan bahwa :
Bab Il Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa
Pasal 8
(1) Kaur dan Kasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b bertugas
sebagai pelaksana kegiatan anggaran.
(2) Kaur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah| Kaur umum dan
perencanaan.
(3) Kasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. Kasi pemerintahan;
b. Kasi kesejahteraan; dan

c. Kasi pelayanan.
(4) Kaur dan Kasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas:

a. melakukantindakan yang mengakibatkan pangelilaran atas beban
anggaran belanja sesuai bidang tugasnya;
melaksanakan anggaran kegiatan sesuai bidang tugasnya;
mengendalikan kegiatan sesuai bidang tugasnya;
menyusun DPA, DPPA, dan DPAL sesuai bidang tugasnya,
menandatangani perjanjian kerja sama dengah penyedia atas
pengadaan barang/jasa untuk kegiatan yang berada dalam bidang
tugasnya; dan

© 0T
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f. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sesua

untuk pertanggungjawaban pelaksanaan APB Des

(5) Pembagian tugas Kaur dan Kasi pelaksana ke

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan b

Bab IV Pengelolaan

Pasal 55

(1) Kepala Desa menugaskan Kaur dan Kasi pelaksana
sesuai tugasnya menyusun DPA paling lama 3 (tiga)
Peraturan Desa tentang APB Desa dan Peraturan Ke
Penjabaran APB Desa ditetapkan.

(2) DPA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. Rencana Kegiatan dan Anggaran Desa;
b. Rencana Kerja Kegiatan Desa; dan

c. Rencana Anggaran Biaya.

bidang tugasnya
a.
egiatan  anggaran

Trdasarkan bidang
tugas masing-masing dan ditetapkan dalam RKP Desa.

kKegiatan anggaran
hari kerja setelah

pala Desa tentang

(3) Rencana Kegiatan dan Anggaran Desa sebagaima

dimaksud pada

ayat (2) huruf a merinci setiap kegiatan, anggaran yang disediakan, dan

rencana penarikan dana untuk kegiatan yang telah dianggarkan.

(4) Rencana Kerja Kegiatan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf b merinci lokasi, volume, biaya,

saRekomendasi,

waklu

pelaksanaan kegiatan, pelaksana kegiatan anggara'n, dan tim yang

melaksanakan kegiatan.

() Rencana Anggaran Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢

merinci satuan harga untuk setiap kegiatan.

(6) Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan anggaran menye
DPA kepada Kepala Desa melalui Sekretaris Desa pal
hari kerja setelah penugasan sebagaimana dimaksud p

Pasal 63

rahkan rancangan
ng lama 6 (enam)

ada ayat (1).

(1) Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan anggaran mengajukan SPP dalam

setiap pelaksanaan kegiatan anggaran sesuai deng

tercantum dalam DPA dengan nominal sama besar

yang tertera dalam DPA.

jan periode yang

atau kurang dari
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(2) Pengajuan SPP wajib menyertakan laporan perkembangan pelaksanaan
kegiatan dan anggaran.

Pasal 64

(1) Penggunaan anggaran yang diterima dari pengajuan SPP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 63 untuk kegiatan pengadaan barang/jasa secara
swakelola tidak lebih dari 10 (sepuluh) hari kerja.

(2) Dalam hal pembayaran pengadaan barangl/jasa belum dilakukan dalam
waktu 10 (sepuluh) hari kerja, Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan
anggaran wajib mengembalikan dana yang sudah diterima kepada Kaur
Keuangan untuk disimpan dalam kas Desa.

(3) Kaur Keuangan mencatat pengeluaran anggaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ke dalam buku kas umum dan buku pembantu panjar.

(4) Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan anggaravl menyampaikan
pertanggungjawaban pencairan anggaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berupa bukti transaksi pembayaran pengadaan barang/jasa
kepada Sekretaris Desa.

(5) Sekretaris Desa memeriksa kesesuaian bukti transaksi pembayaran
dengan pertanggungjawaban pencairan anggaran yang disampaikan
oleh Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan anggaran.

(6) Dalam hal jumlah realisasi pengeluaran pembayaran|barang/jasa lebih
kecil dari jumlah uang yang diterima, Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan
anggaran mengembalikan sisa uang ke kas Desa.

Pasal 65

(1) Pengajuan SPP untuk kegiatan yang seluruhnya dilaksanakan melalui
penyedia barang/jasa dilakukan setelah barang/jasa diterima.

(2) Pengajuan SPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri dengan:
a. pernyataan tanggung jawab belanja; dan
b. bukti penerimaan barang/jasa di tempat.

(3) Dalam setiap pengajuan SPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

sekretaris Desa berkewajiban untuk:
a. meneliti kelengkapan permintaan pembayaran yang diajukan cleh

Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan anggaran;
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b. menguiji kebenaran perhitungan tagihan atas beban APB Desa yang
tercantum dalam permintaan pembayaran;
menguji ketersedian dana untuk kegiatan dimaksud; dan

d. menolak pengajuan permintaan pembayaran oleh Kaur dan Kasi
pelaksana kegiatan anggaran apabila tidak memenuhi persyaratan
yang ditetapkan.

(6) Kepala Desa menyetujui permintaan pembayaran sesuai dengan hasil

verifikasi yang dilakukan oleh sekretaris Desa.

(7) Kaur Keuangan melakukan pencairan anggaran sesuai dengan besaran
yang tertera dalam SPP setelah mendapatkan persetujuan dari kepala
Desa.

Pasal 66

Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan anggaran wajib men)wampaikan laporan

akhir realisasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran kepada Kepala Desa

paling lambat 7 (tujuh) hari sejak seluruh kegiatan selesai

2. Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan barang/ Jasa P merintah Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tanggal 12 November 2019 tentang
Pedoman Penyusunan Tata Cara pengadaan Barang/Jasa di Desa.

Bab IV Pelaporan dan Serah Terima
1. TPK melaporkan kepada Kasi/Kaur:
a. kemajuan pelaksanaan Pengadaan; dan
b. pelaksanaan Pengadaan yang telah selesai 100% (seratus persen).
2. Laporan sebagaimana dimaksud pada angka 1 disertai dengan dokumen
pendukungnya.
3. Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf b,
Kasi/Kaur menerima hasil kegiatan Pengadaan:
4. melalui Swakelola dari TPK dengan menandatangani Berita Acara
Serah Terima (BAST); atau

b. melalui Penyedia dengan menandatangani Berita Acara Serah Terima
(BAST).
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4. Kasi/Kaur menyerahkan hasil kegiatan dari Pengadaan sesuai bidang

tugasnya kepada Kepala Desa dengan berita acara penyerahan.

Hal tersebut disebabkan karena Kaur/ Kasi Desa Tegalwaton Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang belum sepenuhnya memahami ketentuan dan
peraturan yang berlaku disamping lemahnya pengawasan dari Kepala Desa

selaku Pemegang Kekuasan Pengelolaan Keuangan Desa (PKPKD).

Sehingga mengakibatkan pengelolaan keuangan desd yang dikelola
berdasarkan asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan
tertib dan disiplin anggaran tidak tercapai.

Rekomendasi : (06)
Sehubungan dengan hasil pemeriksaan tersebut, kepada Kepala Desa
Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar memerintahkan

secara tertulis kepada Kaur dan Kasi untuk :

a. Membuat Rencana Kerja Kegiatan Desa (RKKD) dan Rencana Kegiatan dan
Anggaran Desa (RKAD).

b. Menyusun Laporan Perkembangan Pelaksanaan Kegiatan sesuai dengan
bidang tugasnya untuk pertanggung jawaban pelaksanaan APB Desa.

d. Menyusun Buku Pembantu Kegiatan untuk mencatat semua pengeluaran
anggaran kegiatan sesuai dengan tugasnya.

e. Dalam Mengajukan SPP belum disertai dengan Laporan Perkembangan
Pelaksanaan Kegiatan dan Anggaran.

f. Membuat Laporan Akhir Realisasi Pelaksanaan Kegiatan dan Anggaran
kepada Kepala Desa paling lambat 7 (tujuh) hari sejak kegiatan selesai.

g. Membuat Berita Acara Penyerahan Pengadaan yang telah selesai 100%

(seratus persen) dan disampaikan kepada Kepala Desa.
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Tanggapan pejabat yang diperiksa :

Sependapat / tdetesepermapar *
Penjelasan...... a¥an _ AlakyFan prilalan AN

4. Tim Pelaksana Kegiatan (TPK).

Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran

Kabupaten Semarang dalam Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Desa, belum
melaksanakan tugas dan fungsinya antara lain :

Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang belum melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.
(2.01.01)
Pada saat pemeriksaan Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) Dasa Tegalwaton
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang belum membuat laporan kemajuan
pelaksanaan pengadaan disertai dengan dokumen pendukungnya dan
Pelaksanaan pengadaan yang telah selesai 100% (Berita Acara|Serah Terima),
Laporan dan BAST tersebut dilaporkan kepada Kasi/ Kaur.

Seharusnya berdasarkan :
Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan barang/ Jasa Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tanggal 12 November 2019 tentang Pedoman
Penyusunan Tata Cara pengadaan Barang/ Jasa di Desa.
Bab IV Pelaporan dan Serah Terima
1. TPK melaporkan kepada Kasi/Kaur:

a. kemajuan pelaksanaan Pengadaan; dan

b. pelaksanaan Pengadaan yang telah selesai 100% (seratus persen).
2. Laporan sebagaimana dimaksud pada angka 1 disertai dengan dokumen

pendukungnya.
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3. Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf b, Kasi/Kaur

menerima hasil kegiatan Pengadaan:

a. melalui Swakelola dari TPK dengan menandatangani Berita
Terima (BAST),; atau

Acara Serah

b. melalui Penyedia dengan menandatangani Berita Acara Serah Terima

(BAST).

4. Kasi/ Kaur menyerahkan hasil kegiatan dari Pengadaan sesuai bidang tugasnya

kepada Kepala Desa dengan berita acara penyerahan.

Hal tersebut disebabkan karena Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) belum

sepenuhnya memahami ketentuan dan peraturan yang b
lemahnya pengawasan dari Kepala Desa selaku Pemegang Keku
Keuangan Desa (PKPKD).

erlaku  disamping

asan Pengelolaan

Sehingga mengakibatkan pengelolaan keuangan desa yang dikelola berdasarkan

asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan

anggaran tidak tercapai.

Rekomendasi :

Sehubungan dengan hasil pemeriksaan tersebut, kepada Kepala

tertib dan disiplin

Desa Tegalwaton

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar memerintahkan secara tertulis

kepada Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) untuk membuat |aporan kemajuan

pelaksanaan Pengadaan yang disertai dengan dokumen pendukungnya dan Berita

Acara Serah Terima (BAST) Pelaksanaan pengadaan yang telah selesai 100%,

kepada Kaur/ Kasi. (06)

Tanggapan pejabat yang diperiksa :
Sependapat / Maksependapal—

Panjeiasan,,“.‘...‘f?ﬁ'?fzﬂ...,,,.Eﬁfﬁﬁﬂf{....mﬁhwh -

e TS
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5. Kaur Keuangan.
Kaur Keuangan selaku Bendahara Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang dalam Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Desa, belum
melaksanakan tugas dan fungsinya antara lain :
Kaur Keuangan selaku Bendahara Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang belum melaksanakan tugas pokok| dan fungsinya.
(2.01.01)
Pada saat pemeriksaan Kaur Keuangan selaku Bendahara Desa Tegalwaton

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang belum membuat Buku Kas Umum
(BKU) dan menutup setiap bulan yang kemudian dilaporkan kepada Sekretaris
Desa untuk diverifikasi selanjutnya disampaikan kepada Kepala Desa untuk

disetujui.

Seharusnya berdasarkan :

Peraturan Bupati Semarang Nomor 78 Tahun 2018 tanggal 26 November 2018

Tentang Pengelolaan Keuangan Desa disebutkan bahwa :

Bab IV Pengelolaan

Bagian Ketiga Penatausahaan

Pasal 73

(1) Penatausahaan keuangan dilakukan oleh Kaur Keuangan sebagai pelaksana
fungsi kebendaharaan.

(2) Penatausahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran dalam buku kas umum. (3)
Pencataan pada buku kas umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditutup
setiap akhir bulan.

Pasal 77

(1) Buku kas umum yang ditutup setiap akhir bulan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 73 ayat (3) dilaporkan oleh Kaur Keuangan kepada
Sekretaris Desa paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya.

(2) Sekretaris Desa melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis atas laporan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
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(3) Sekretaris Desa melaporkan hasil verifikasi, evaluasi

dan analisis

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada Kepala Desa

untuk disetujui.

Hal tersebut disebabkan karena Kaur Keuangan Desa Tegalwa

ton Kecamatan

Tengaran Kabupaten Semarang selaku Bendahara Desa belum sepenuhnya

memahami ketentuan dan peraturan yang berlaku disamping lemahnya

pengawasan dari Kepala Desa.

Sehingga mengakibatkan pengelolaan keuangan desa

yang dikelola

berdasarkan asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib

dan disiplin anggaran tidak tercapai.

Rekomendasi : (06)

Sehubungan dengan hasil temuan pemeriksaan tersebut kepada Kepala Desa

Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar

memerintahkan

secara tertulis kepada Kaur Keuangan Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran

Kabupaten Semarang selaku Bendahara Desa untuk membuat BKU dan menutup

setiap bulan, yang kemudian dilaporkan kepada Sekretaris Desa untuk diverifikasi

selanjutnya disampaikan kepada Kepala Desa untuk disetujui.

Tanggapan pejabat yang diperiksa :
Se
Penjelasan...... B Svdan diwort

36 |



lll. Penyerapan Anggaran Desa Terhadap Pengentasan Kemiskinan Ekstrem dan
Stunting.
Bobot kinerja atas Capaian Penyerapan Anggaran Desa Terhadap Pengentasan
Kemiskinan Ekstrem dan Stunting sebesar 6 dan mendapat nilai sebesar 5 dengan
capaian sebesar 83,33% masuk dalam interpretasi “berhasil” dengan penjelasan
sebagai berikut :
1. Verifikasi dan validasi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial dan Data

Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem.

a. Prioritas Penggunaan Dana Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang wuntuk program prioritas nasional sesuai
kewenangan Desa terhadap penanggulangan Kemiskinan terutama
Kemiskinan ekstrem di Tahun Anggaran 2024.
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang untuk program pengentasan Kemiskinan ekstrim
dilakukan melalui :
¢ Pembangunan Rumah tidak layak Huni bersumber dari Dana Desa
Bahwa bantuan RTLH sejumiah 5 titik dengan total nilai Rp. 50.000.000,-
dengan bantuan pertitik senilai Rp. 10.000.000,- bersumber dari dana desa
dengan Surat Keputusan Kepala Desa Tegalwaton Nomor 12 Tahun 2023,
yang di tetapkan melalui musdes tanggal 22 Desember 2023 tentang
Penerima bantuan kegiatan kemiskinan ekstrem.

= Pembangunan Jambanisasi senilai Rp. 5.000.000,-
Bantuan jambanisasi yang bersumber dari dana desa, yang di tetapkan
melalui musdes tanggal 22 Desember 2023 tentang Penerima bantuan
kegiatan Kemiskinan ekstrem dan ditetapkan dengan Surat Keputusan
Kepala Desa Tegalwaton Nomor 12 Tahun 2023 tentang Penerima bantuan
kegiatan Kemiskinan ekstrem.

b. Pelaksanaan verifikasi dan validasi serta penetapan data sasaran

keluarga Miskin dan miskin ekstrem pada Desa Tegalwaton Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang Tahun Anggaran 2024.
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Dari hasil pemeriksaan kinerja, pelaksanaan verifikasi dan validasi seria

penetapan data sasaran keluarga Miskin dan miskin ekstrem pada Desa

Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang telah dilaksanakan,

sebagai berikut :

o Verifikasi dan validasi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial, yang
selanjutnya disingkat DTKS dan Data Pensasaran Percepatan
Penghapusan Kemiskinan Ekstrem, yang selanjutnya dis ngkat P3KE pada
Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang sebagai
dasar Perumusan kebijakan Penanggulangan KemiskinanTerpadu telah
dilaksanakan, melalui Musyawarah Desa pada tanggal (13 Januari 2023
dengan dihadiri antara lain Perangkat Desa, RT/RW, P ndamping Desa,
Bidan Desa dan BPD Desa Tegalwaton Kecamatan Terrgaran Kabupaten
Semarang.

» Penetapan data sasaran keluarga miskin ekstrem berdasarkan hasil
musyawarah desa sudah dilakukan pada tanggal 22 DsseLnber 2023 dan di
tetapkan data Keluarga Penerima Manfaat bantuan RTLH dan Bantuan
Jambanisasi dengan Peraturan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan

Tengaran Kabupaten Semarang Nomor 12 tahun 2023.

c. Perencanaan Anggaran Desa pada Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang Tahun Anggaran 2025 untuk program prioritas
nasional sesuai dengan kewenangan Desa terhadap penanggulangan

Kemiskinan terutama Kemiskinan ekstrem.

Perencanaan Anggaran bersumber dari Dana Desa pada Desa Tegalwaton
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Tahun Anggaran 2025, untuk
program tersebut dilakukan melalui :
- Bantuan Rumah Tidak Layak Huni senilai Rp. 50.000.000,- untuk alckasi

bantuan 5 Titik, sehingga total nilai bantuan pertitik sebesar Rp. 10.000.000,-;
- Bantuan Jambanisasi senilai Rp. 8.000.000,- untuk & titik:
- Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) sebesan Rp.46.800.000,-

untuk 13 KPM.
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d. Pelaksanaan verifikasi dan validasi serta Penetapan Data $asaran Keluarga

Miskin dan Miskin dan miskin Ekstrem pada Desa Tegalwaton Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang Tahun Anggaran 2025,

» Verifikasi dan validasi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial, vang selanjutnya
disingkat DTKS dan Data Pensasaran Percepatan Penghapusan Kemiskinan
Ekstrem, yang selanjutnya disingkat P3KE pada Desa Tegalwaton
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang sebagai dasar Perumusan

kebijakan Penanggulangan Kemiskinan Terpadu telah dilaksanakan, melalui
Musyawarah Desa pada tanggal 13 November 2024 dengan dihadiri antara
lain Perangkat Desa, RT/RW, Pendamping Desa, Bidan Desa dan BPD Desa

Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang.

Sehubungan dengan hasil Pemeriksaan Kinerja atas perencanaan Tahun
Anggaran 2025 terhadap Pengentasan Kemiskinan dan Stunting Pada Desa
Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang penggunaan Dana
Desa dalam penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting untuk

perencanaan telah sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

2. Data Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-
DD).
Tahun Anggaran 2024.
» Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) Tahun Anggaran 2024 untuk
mendukung percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem sebesar
Rp.144.000.000,- untuk 40 KPM, yang di tetapkan melalui musdes tanggal 22
Desember 2023 tentang Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT
DD) Tahun Anggaran 2024 dan ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala
Desa Tegalwaton Nomor 13 Tahun 2023 tentang Penetapan Keluarga
Penerima Manfaat Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) TA 2024
Desa Tegalwaton.

» Penetapan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) |Tahun Anggaran
2024,
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Penetapan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)

Tahun Anggaran

2024 dan perubahannya telah melalui Musyawarah Desa, dengan hasil sebagai

berikut :

- Peraturan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Teng

an Kabupaten

Semarang Nomor 13 Tahun 2023 tanggal 23 Desember 2023 tentang

Penetapan Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Langsung T

(BLT-DD) Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabu
Tahun Anggaran 2024;
Peraturan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Teng

Semarang Nomor 3 Tahun 2024 tanggal 28 Maret 2024 te

unai Dana Desa

paten Semarang

ran Kabupaten
tang Perubahan

atas Peraturan Kepala Desa Nomor 13 Tahun 2023 Penetapan Keluarga

Penerima Manfaat Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang
2024;

(BLT-DD) Desa
lahun Anggaran

- Peraturan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten

Semarang Nomor 6 Tahun 2024 tanggal 30 Juli 2024 tenta

Il Penetapan Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Langs

ng Perubahan ke

ung Tunai Dana

Desa (BLT-DD) Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten

Semarang Tahun Anggaran 2024;
Peraturan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Teng
Semarang Nomor 8 Tahun 2024 tanggal 12 Novem
Perubahan ke Il Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Lan
(BLT-DD)
Semarang Tahun Anggaran 2024.

Desa Desa Tegalwaton Kecamatan Teng:

Tahun

bahwa persentase

Dari Dana Desa
Rp.873.560.000,-

pengentasan Kemiskinan ekstrem sebesar Rp. 199.000.000,-

penerimaan Anggaran

dapat dirincikan

Disetiap Perubahan Keluarga Penerima Manfaat Bantuan
Dana Desa (BLT-DD) Desa Tegalwaton Kecamalan Teng
Semarang Tahun Anggaran 2024 telah ditetapkan dengan

Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Se

aran

aran Kabupaten

ung Tunai Dana

tjsr 2024 tentang

aran  Kabupaten

2024 sebesar
untuk kegiatan

atau 22,78 %

Langsung Tunai
Kabupaten
Peraturan Kepala

marang, namun
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disetiap perubahan belum dilampiri dengan daftar Penerima Manfaat Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD).

Dari hasil Pemeriksaan Kinerja pada Desa Tegalwaton Kegamatan Tengaran
Kabupaten Semarang didapati kondisi bahwa Perencanaan Anggaran Desa
Tahun Anggaran 2024 pada Desa Tegalwaton Keca atan Tengaran
Kabupaten Semarang untuk program prioritas nasional sesuai kKewenangan
Desa terhadap penanggulangan Kemiskinan terutama Ke iskinan ekstrem
belum sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

Sehubungan dengan hasil pemeriksaan kinerja pada Desa Tegalwaton
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang| untuk program
prioritas nasional sesuai kewenangan Desa terhadap |penanggulangan
Kemiskinan terutama Kemiskinan ekstrem telah terealisasikan sesuai dengan
yang dianggarkan.

Tahun Anggaran 2025.
* Penetapan Data Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Langsung Tunai (BLT-

DD) ditetapkan dengan Peraturan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang Nomor 6 Tahun 2025 ta ggal 10 Januari

2025 tentang Penetapan Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT-DD) Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran

Kabupaten Semarang Tahun Anggaran 2025.

Hal — hal yang perlu diperhatikan dalam Pelaksanaan Data Keluarga Penerima
Manfaat Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) adalah :

Surat Keputusan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten
Semarang tentang Perubahan Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
Tahun Anggaran 2024 belum sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang

beriaku. (2.02.01)
Pada saal pemeriksaan dokumen, Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran

Kabupatlen Semarang belum membual lampiran atas perubahan penerima

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Tahun Anggaran 2024,
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Seharusnya berdasarkan :
Peraturan Bupatj Semarang Nomor 78

Tentang Pengelolaan Keuangan Desa di

Tahun 2018 tanggal 26
sebutkan bahwa -

Bagian Kedua

Asas Pengelolaan Keuangan Desa
Pasal 2

(1) Keuangan Desa dikelola berdasarkan asas transparan, akunta

serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran.

(2) APB Desa merupakan dasar Pengelolaan keuangan Desa dalam

tahun anggaran mulai tanggal 1 Januari Sampai dengan tanggal 3

Hal ini disebabkan Kepala Desa

Semarang selaky Pemegang Keku

Tegalwaton Kecamatan Tengar

belum sepenuhnya memahami kete

Sehingga mengakibatkan pelaksanaan ti

tidak tertibnya pengelolaan administrasi desa.

Rekomendasi - (06)
Sehubungan dengan temuan
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang
Lampiran Perubahan Penerima Bantuan
Anggaran 2024 atay setiap kali

Langsung Tunai Dana
terdapat perubahan penerima.

Tanggapan pejabat yang diperiksa :

Seperdapattidak sependapat *

asaan Pengelolaan Keuangan [

ntuan dan peraturan yang berlaku.

dak mempunyai kekuata

tersebut, kepada Kepala Desa

November 2018

bel, partisipatif

masa 1 (satu)

1 Desember.

an Kabupaten
lesa (PKPKD)

n hukum dan

Tegalwaton

selaku PKPKD agar segera membuat

Desa Tahun

F‘&njelasanL‘““\'”"“P”K‘"’I“E"T?pg .
N“"Maﬂah‘{?f!“'ﬁmﬂr,

AT TR
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3. Menganggarkan penggunaan Dana Desa dalam penyelenggaraan Percepatan
Penurunan Stunting 2024 dan 2025,

a. Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2024 dalam penanganan stunting
pada Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Se arang.
Pemerintah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupate Semarang telah

menganggarkan penggunaan Dana Desa dalam penyelenggaraan Percepatan
Penurunan Stunting sejumlah Rp.146.700.000, - sebagai berikut ;

a. PMT Balita : Rp. 36.000.000.-
b.  Operasional Posyandu :Rp.  8.000.000,-
c. Sarana Prasarana Posyandu : Rp. 29.000.000,-
d. Insentif posyandu :Rp. 60.000.000,-
e. Insentif posbindu *Rp.  4.200.000.-
f.  Operasional posbindu :Rp. 2.000.000, -
g. Penyuluhan pencegahan stunting :Rp. 2.800.000,-
h. insentif dan oprasional KPM :Rp.  2.200.000,-
I.  Operasional PPKBD :Rp. 1.000.000,-
. Rembug Stunting :Rp. 1.500.000,-

Dari  penerimaan Dana Desa Tahun Anggaran 2024 sebesar
Rp.873.560.000,- dapat dirincikan bahwa persentase untuk kegiatan
penanggulangan stunting sebesar Rp.146.700.000.- atau 16.79 %

b. Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2025 dalam penanganan stunting
pada Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang.
Pemerintah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten |Semarang telah
menganggarkan penggunaan Dana Desa dalam penyelenggaraan Percepatan

Penurunan Stunting sejumlah Rp.186.750.000,- sebagai berikut :

+ PMT Balita : Rp. 36.000.000,-
+ PMT Balita Khusus Stunting : Rp. 18.000.000,-
* PMT Ibu Hamil KEK :Rp. 16.200.000,-
* Operasional Posyandu :Rp. 4.000.000,-
* Insentif posyandu : Rp. 90.000.000,-
* Insentif posbindu :Rp. 3.600.000,-
= Penyuluhan pengantin/ibu hamil :Rp. 1.050.000,-




* Penyuluhan perilaku PHBS :Rp.  1.400.000 -

* Insentif dan oprasional KPM :Rp.  2.200.000,-
* Insentif PPGBM : Rp. 600.000,-
* Operasional PPKBD :Rp.  1.000.000.-
* Insentif Kader ILP ‘Rp.  8.400.000.-
* Rembug Stunting :Rp.  1.300.000,-
* Transport rujukan balita stunting !Rp.  3.000.000,-

IV. Capaian Kinerja Pengelolaan Aset Desa.

Bobot kinerja atas Kinerja Pengelolaan Aset Desa sebesar 14 dan mendapat nilai
sebesar 4 dengan capaian sebesar 28,57% masuk dalam j erpretasi “tidak
berhasil” dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Menetapkan Pengelola, Pembantu Pengelola dan Pengurus Aset Desa.
Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang telah
menetapkan Surat Keputusan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran,
Kabupaten Semarang Nomor 13 Tahun 2024 Tentang Penetapan Petugas
Pengurus Aset Desa Desa Tegalwaton Tahun Anggaran 2024, sebagai berikut :
Pujianti selaku Kasi Pemerintahan Desa Tegalwaton sebagai petugas pengurus
aset desa/ barang milik desa, hal ini belum sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku disebabkan belum mencantumkan unsur Kepala Desa
selaku Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Aset Desa dan Sekre ris Desa selaku

Pembantu Pengelola Aset Desa.

2. Peraturan Desa tentang Pemanfaatan Aset Desa.
Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang belum
menetapkan Peraturan Desa tentang Pemanfaatan Aset Desa.

3. Pengurus Aset Desa membuat Laporan Tahunan kepada Pemegang

Kekuasaan Pengelola Aset Desa.
Kasi Pemerintahan selaku pengelola Aset Desa belum membuat Laporan

Tahunan, yang kemudian menyampaikan laporan Aset Desa kepada pembantu

pengelola Aset Desa.




4. Kartu Inventaris Ruangan (KIR).
Kasi Pemerintahan selaku petugas pengurus aset desa/ barang milik desa sudah
membuat dan dipasang pada seliap ruangan namun perlu pembaharuan data

untuk masing - masing ruang disesuaikan dengan kondisi bara ng/ aset yang ada
diruangan.

5. Kartu Inventaris Barang (KIB).
Kasi Pemerintahan selaku petugas pengurus asset desa/barang milik desa sudah
membuat Inventarisasi Aset Desa Tegalwaton Tahun 2024 namun perlu
pembaharuan data, dengan mencantumkan jumlah barang dan jumlah harga

perolehan.

6. Kodefikasi barang inventaris.
Kasi Pemerintahan selaku petugas pengurus aset desa/ barang milik desa sudah
membuat kodefikasi barang inventaris, namun perlu dilakukan pembaharuan
kodefikasi atas aset yang dimiliki Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran

Kabupaten Semarang sesuai dengan pedoman umum kodefikasi aset desa.

7. Barang/ Aset yang dibawa oleh Perangkat Desa dan petugas kegiatan
dibuatkan Surat Keputusan Pemegang Barang.

Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang selaku
Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Aset belum membuat Surat Keputusan
pemegang Barang/ Aset yang dibawa oleh Perangkat Desa atau petugas

kegiatan.

Hal-hal yang menyebabkan tidak tercapai nilai maksimal atas Kin ria Pengelolaan

Aset Desa, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Penetapan Pengelola, Pembantu Pengelola dan Pengurus Aset Desa
belum sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. (2.01.01)

Pada saat pemeriksaan dokumen aset, Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang dalam penetapan Surat Keputusan tersebut
belum mencantumkan unsur Kepala Desa selaku Pemegang Kekuasaan

Pengelolaan Aset Desa dan Sekretaris Desa selaku Pembantu Pengelola
Aset Desa.
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2. Peraturan Desa tentang Pemanfaatan Aset Desa belum
pendukung. (2.01.01)

Pada saat pemeriksaan dokumen aset, dalam Penetapan

tentang Pemanfaatan Aset Desa belum melampirkan dokur
Aset Desa.

dilengkapi data

Peraturan Desa

men pemanfaatan

. Pengelola Aset Desa belum menjalankan tugas dan fungs

Pada saat pemeriksaan dokumen barang/aset

Tengaran Kabupaten Semarang belum melaksanakan fu

fungsinya antara lain, belum :
a. Membuat Laporan Tahunan yang disampaikan kepada
selaku Pembantu Pengelola Aset Desa:

b. Memperbaharui data Kartu Inventaris Barang (KIR) agar
data Kartu Inventaris Ruangan (KIR) sesuai dengan ko
yang ada dan kemudian dipasang dimasing — masing ruangl:

¢. Memperbaharui data Kartu Inventaris Barang (KIB) dengar

jumlah barang dan jumlah harga perolehan:

d. Memperbaharui kodefikasi atas aset yang dimiliki

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang sesuai dengan

kodefikasi aset desa.

-Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabu

Pengelolaan Aset.
Pada saat pemeriksaan dokumen barang/ aset, Kepala

nya (2.01.01)

Desa Tegalwaton Kecamatan

gas pokok dan

Sekretaris Desa

memperbaharui
ndisi barang/aset
n;

1 mencantumkan

Desa Tegalwaton

pedoman umum

n Semarang

P
belum melaksanakan tugas pokok fungsinya sebagai PemJ::ng Kekuasan

Desa Tegalwaton

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang selaku Peme ng Kekuasaan

Pengelolaan Aset belum membuat Surat Keputusan atas pe

Aset yang dibawa oleh Perangkat Desa atau petugas kegiatan.

Seharusnya berdasarkan :
Peraturan Bupati Semarang Nomor 29 Tahun 2023 tanggal 11

Pengelolaan Aset Desa.
BAB lll PENGELOLA ASET DESA

egang Barang/

Mei 2023 Tentang




Pasal 4
(1) Kepala Desa sebagai Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Aset Desa

berwenang dan bertanggungjawab atas pengelolaan Aset Desa:
(2) Pemegang kekuasaan pengelolaan Aset Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), mempunyai wewenang dan langgungjawab:

a. menetapkan kebijakan pengelolaan Aset Desa;
b. menetapkan pembantu pengelola dan petugas/pengurus Aset Desa:
¢. menetapkan Penggunaan, Pemanfaatan atay Pemindahtanganan Aset
Desa;
d. menetapkan kebijakan Pengamanan Aset Desa;
e. mengajukan usul Pengadaan, Pemindahtanganan dan/atau Penghapusan
Aset Desa yang bersifat strategis melalui musyawarah Desa:
f. menyetujui usul Pemindahtanganan dan Penghapusan iat Desa sesuai
batas kewenangan; dan
g. menyetujui usul Pemanfaatan Aset Desa selain tanah dan/ atau
bangunan.
(3) Aset Desa yang bersifat strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
e, berupa Tanah Kas Desa, pasar Desa, pasar hewan, tambatan perahu,
bangunan Desa, pelelangan ikan, pelelangan hasil pertanian, hutan milik
Desa, mata air milik Desa, pemandian umum, dan aset lainnya milik Desa.
(4) Dalam melaksanakan kekuasaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Kepala Desa dapat menguasakan sebagian kekuasaannya kepada Perangkat

Desa yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Kepala Desa.

(5) Perangkat Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (4) terdIi atas:
; dan

a. Sekretaris Desa selaku pembantu pengelola Aset Des

b. unsur Perangkat Desa sebagai petugas/pengurus Aset Desa.
Petugas/pengurus Aset Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
huruf b, berasal dari Kepala Urusan.
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Bagian Kesepuluh
Pelaporan
Pasal 58

(1) Petugas/pengurus Aset Desa harus menyusun laporan dan menyampaikan

laporan Aset Desa kepada pembantu pengelola Aset Desa.

(2) Laporan Aset Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dalam

bentuk laporan Aset Desa Tahunan.

(3) Laporan Aset Desa Tahunan untuk tahun berkenaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) disampaikan paling lambat tanggal 10 Januari tahun berikutnya.

(4) Pembantu pengelola Aset Desa melaksanakan verifikasi da menyampaikan

laporan Aset Desa Tahunan untuk tahun berkenaan sebagaimana dimaksud

pada Ayat (3) paling lambat tanggal 15 Januari tahun b rikutnya kepada

pemegang kekuasaan pengelolaan Aset Desa.

(5) Laporan Aset Desa tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilaporkan

kepada Bupati melalui Camat bersamaan dengan penyampaian laporan

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa.

BAB IV. PENGELOLAAN ASET DESA.
Bagian Kelima

Pemanfaatan
Pasal 16

(1) Pemanfaatan Aset Desa dapat dilaksanakan sepanjang tidak dipergunakan

langsung untuk menunjang penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

(2) Bentuk Pemanfaatan Aset Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

berupa:

a. Sewa;

b. Pinjam Pakai;

c. Kerjasama Pemanfaatan; dan

d. Bangun Guna Serah atau Bangun Serah Guna.

(3) Pemanfaatan Aset Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan

dengan Peraturan Desa

=



(4) Hasil pemanfaatan Aset Desa sebagaimana dimaksud pad
huruf ¢ dan huruf d merupakan pendapatan desa dan w
Rekening Kas Desa.

Bagian Kesembilan

Penatausahaan
Pasal 55

(1) Aset Desa yang sudah ditetapkan penggunaannya harus diin
buku Inventaris Aset Desa dan diberi Kodefikasi.
(2) Kodefikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam
mengenai Kodefikasi Aset Desa.

Bagian Kesepuluh
Pelaporan
Pasal 58

(1) Petugas/pengurus Aset Desa harus menyusun laporan da
laporan Aset Desa kepada pembantu pengelola Aset Desa.
(2) Laporan Aset Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bentuk laporan Aset Desa Tahunan.

a ayat (2) huruf a,
ajib masuk dalam

ventarisasi dalam

pedoman umum

N menyampaikan

disusun dalam

(3) Laporan Aset Desa Tahunan untuk tahun berkenaan sebagiimana dimaksud

pada ayat (2) disampaikan paling lambat tanggal 10 Januari

(4) Pembantu pengelola Aset Desa melaksanakan

hun berikutnya.

verifikasi dan

menyampaikan laporan Aset Desa Tahunan untuk t

.

un berkenaan

sebagaimana dimaksud pada Ayat (3) paling lambat tan gal 15 Januari

tahun berikutnya kepada pemegang kekuasaan pengeloleJan Aset Desa.

(5) Laporan Aset Desa tahunan sebagaimana dimaksud pada ay
kepada Bupati melalui Camat bersamaan dengan penya

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa.

at (4) dilaporkan

mpaian laporan

Hal ini disebabkan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten

Semarang sebagai Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Aset Desa berwenang

dan bertanggungjawab atas pengelolaan Aset Desa, belu

memahami ketentuan dan peraturan yang berlaku.

sepenuhnya
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Sehingga mengakibatkan kurang tertibnya pengelolaan
barang/aset desa dan rawan kehilangan atas Aset yang dif

Rekomendasi :

Sehubungan dengan hasil pemeriksaan, kepada Kepala
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar menetapkan | :
a.

dan memerintahkan kepada :

a.

b.

. Membuat Penetapan Peraturan Desa tentang Pemanfaatan

Penatausahaan

miliki Pemerintah
Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang.

Desa Tegalwaton

Surat Keputusan Pengelola Barang/ Aset Desa Tegalwaton Kecamatan

Tengaran Kabupaten Semarang sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang

berlaku; (06)

dilengkapi lampiran pemanfaatan Aset Desa.

petugas kegiatan yang ada di Desa Tegalwaton Kec
Kabupaten; (06)

Sekrelaris Desa selaku Pembantu Pengelola Aset
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar 1

Laporan Tahunan yang disampaikan oleh Kasi Per

Aset Desa dengan

- Surat Keputusan atas Barang/ Aset yang dibawa oleh Perangkat Desa dan

zamatan Tengaran

Desa Tegalwaton
nemverifikasi atas

merintahan selaku

pengelola barang/ aset Desa Tegalwaton Kecamatan Tangaran Kabupaten

Semarang.
Kasi Pemerintahan selaku Pengelola barang/ aset

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar :

Desa Tegalwaton

» memperbaharui data Kartu Inventaris Barang (KIR) sesuai dengan kondisi

barang/ aset yang ada dan kemudian dipasang d

ruangan;

Imasing — masing

= memperbaharui data Kartu Inventaris Barang (KIB) dengan

mencantumkan jumlah barang dan jumlah harga perolehan:

» memperbaharui kodefikasi atas aset yang dimiliki
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang sesuai

umum kodefikasi aset desa.

Desa Tegalwaton

dengan pedoman
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Komentar Pejabat yang diperiksa :

Sependapat / tidakSepenaapat~
Penjelasan... ?H‘ akan 'f"-ri‘}?. . W
e NN A L

V. Penilaian Efektifitas PBJ. =

Bobot kinerja atas Kinerja Penilaian Efektifitas PBJ sebesar 6 dan mendapat nilai

sebesar 2 dengan capaian sebesar 33,33% masuk dalam interpretasi “tidak

berhasil” dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Ketepatan waktu.

Pekerjaan fisik sarana prasarana Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran

Kabupaten Semarang dalam melaksanakan kegiatan Tahun Anggaran 2024

belum tepat waktu karena masih terdapat beberapa pekerjaan fisik berupa

pembangunan dan rehabilitasi Pos Kampling untuk Tahun Anggaran 2024

belum selesai, dilanjutkan sampai Tahun 2025.

2. Kualitas dan kuantitas barang/ jasa

Pengadaan barang/ jasa Tahun Anggaran 2024 untuk kualitas |dan kuantitas

telah sesuai dengan rencana.

3. Pemanfaatan/ Pengadaan barang/ jasa sesuai kebutuhan/ Tid
Tahun Anggaran 2024 untuk pekerjaan fisik masih terdapat

k mangkrak.

emanfaatan/

Pengadaan barang/ jasa yang belum bisa 100% dimanfaatkan cleh masyarakat

diwilayah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang karena

pelaksanaan pekerjaan melebihi Tahun Anggaran.
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Hal-hal yang menyebabkan tidak tercapai nilai maksimal atas Kinerja Penilaian

Efektifitas PBJ, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan Tahun Anggaran 2024 bel
karena masih terdapat beberapa pekerjaan fisik berupa l
rehabilitasi Pos Kampling untuk Tahun Anggaran EDEi
dilanjutkan sampai Tahun 2025. (2.01.01)

um tepat waktu

mbangunan dan

belum selesai,

2. Pemanfaatan/ Pengadaan barang/ jasa yang belum bisa 100% dimanfaatkan

oleh masyarakat diwilayah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten

Semarang karena pelaksanaan pekerjaan melebihi Tahun Anggaran. (2.01.01)

Seharusnya berdasarkan :

Peraturan Bupati Semarang Nomor 78 Tahun 2018 tanggal 26
Tentang Pengelolaan Keuangan Desa disebutkan bahwa -

Bab | Ketentuan Umum
Pasal 2

November 2018

(1) Keuangan Desa dikelola berdasarkan asas transparan, akuntabel,

partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran.

(2) APB Desa merupakan dasar pengelolaan keuangan Desa dalam masa 1

(satu) tahun anggaran mulai tanggal 1 Januari sampai dengan tanggal 31

Desember.

Hal ini disebabkan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten

Semarang belum sepenuhnya memahami ketentuan dan peraturan

Sehingga mengakibatkan Keuangan Desa dikelola berd

asarkan

yang berlaku.

asas

transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin

anggaran tidak tercapai.
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VI

Rekomendasi:

Sehubungan dengan hasil pemeriksaan, kepada Kepala [
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang agar membuat suraf
melaksanakan pengelolaan keuangan desa dan kegiatan sest

berjalan (tidak melebihi Tahun Anggaran). (06)

Komentar Pejabat yang diperiksa :

Sependapat / tidak-sependapat *
Penjelasan....o%an . Alaku¥an

o

Lpehoean | e

Jesa Tegalwaton
pernyataan akan

jai dengan tahun

Bantuan Keuangan Provinsi.
Bantuan Keuangan Provinsi Jawa Tengah sebesar Rp.130.000.
untuk Pembangunan Aspal Jalan Dusun Kadilobo RT.29 RW 08, d
- Pembelian Material Rp. 119.288.000,-

- Tenaga dan Sewa sebesar Rp. 84.400.000,-

- BOP sebesar Rp. 2.312.000,-

000,- digunakan

Igunakan untuk :

Perencanaan pekerjaan pengaspalan ukuran Panjang 350 M lebar 2,50 M x tinggi

0,015 M telah dilaksanakan dengan Realisasi Pekerjaan sebagai berikut :

Aspal Dusun Kadilobo Desa Tegalwa_t-c-m

p L | f-E-tIEﬂ Volume
Awal 350,00 2,50 | 0,015 13,13
Hasil | 35000 | 250 | 0015 | 1313
|1 | o [ 2s0 |
|2 0-25 2,50 |
3 25-50 2,50 | '
4 50-75 2,50 | |
s | 75100 | 250 | |
6 100-125 2,50 |
7 | 125150 | 250 | |
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——tos [ ol T T ]
9 175200 | 2,50 | ]
48 1 w67 | s | ]

11 | 22525 [ 2550 | T
12| 250275 | 250 | | |
| 13 [ 275300 | 250 | [ ==
—2¢ 303 |38 [ [ 1
15 | 325350 | 2,50 | ] _|

! | | Rata- rata _
T N 7

Bobot kinerja atas pelaksanaan Bantuan Keuangan Provinsi
mendapat nilai sebesar 2 dengan capaian sebesar 50,00 %
interpretasi “tidak berhasil”

1.

dengan penjelasan sebagai berikut :
Melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan setelah ¢
kepada Pemerintah Daerah cq. Kepala Biro ADBANGDA
Pemerintah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabu
belum membuat laporan perkembangan pelaksanaan kegiatan |a

Bantuan tanggal 11 September 2024,

- Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Gubern
Pemerintah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten
membuat laporan dan disampaikan kepada Gubernur Cq. Kepa

Provinsi Jawa Tengah.

Hal-hal yang menyebabkan kinerja atas pelaksanaan Bantuan Ke
tidak memperoleh nilai maskimal dikarenakan masih terdapat :
Belum disampaikannya pelaporan kepada Pemerintah Provins
cq. Kepala Biro ADBANGDA. (2.01.01)

Pada saat pemeriksaan dokumen Bantuan Keuangan Provinsi, P
Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang belum m

perkembangan pelaksanaan kegiatan atas Penerimaan Bantu

September 2024 yang kemudian disampaikan kepada Pemerintal
Tengah cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan Daerah Sekr

Provinsi Jawa Tengah secara Online melalui Sistem Aplikasi PAK BE

sebesar 4 dan

masuk dalam

vantuan diterima

paten Semarang

tas Penerimaan

ur.

Semarang telah

la Dispermades

uangan Provinsi

i Jawa Tengah

emerintah Desa
embuat laporan
11

" Provinsi Jawa

an tanggal

etarial Daerah

=JO.

T




Seharusnya berdasarkan :

1.

2.

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 34 Tahun 2023 tan
2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nom

tentang Pedoman Pemberian Bantuan Keuangan Kepada pe

Pasal 12

ggal 4 September

or 1 Tahun 2022
merintah Desa.

(1) Bantuan Keuangan Kepada Pemerintah Desa dapat digunakan untuk

biaya operasional dan/atau adminislrasi kegiatan.
(1a) Biaya Operasional digunaan untuk:

a
b
c.
d

(1b) Administrasi kegiatan digunakan untuk:

™ o a0 o

Lampiran Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomer 34 Tahun
Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nomor 1 Tahun 2022 taLL
Pemberian Bantuan Keuangan Kepada pemerintah Desa
VIIl. PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN.

. biaya konsultan perencana;

. biaya pengiriman berkas/ dokumen:

. biaya transport dalam rangka sosialisasi/ konsultz

konsumsi musyawarah desa/ rapat terkait kegiats

dokumen pencairan: dan

koordinasi guna kelancaran
kegiatan.

pembelian ATK:

benda Pos:

penggandaan;

penjilidan;

prasasti/ penanda bantuan: dan

papan nama kegiatan.

in,;

asi/ verifikasi

2023 tentang
tang Pedoman

1. Desa Penerima Bantuan, setelah mencairkan dan melaksanakan kegiatan,

membuat Laporan Perkembangan Pelaksanaan Kegiatan kepada

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah cq. Kepala Biro

Administrasj

Pembangunan Daerah Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah secara
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VL.

Online melalui Sistem Aplikasi PAK BEJO.

Hal tersebut disebabkan Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang belum sepenuhnya memahami ketentuan |dan peraturan
yang berlaku.

Sehingga mengakibatkan pengelolaan bantuan keuangan Provinsi vang dilakukan
dengan prinsip transparansi tidak tercapai.

Rekomendasi :

Sehubungan dengan hasil tersebut, kepada Kepala Desa Tegalwaton Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang agar membuat laporan rkembangan
pelaksanaan kegiatan setelah bantuan diterima dan melaporkan kepada
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah cq. Kepala Biro Administrasi embangunan
Daerah Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah secara Online r[:eialui Sistem

Aplikasi PAK BEJO. (06)

Komentar Pejabat yang diperiksa :

Sependapat / lidekseperdapat
Penjelasan.......’f‘rﬁﬁrf.,‘,.-.'.'e.....,I’.w,rff?’ffﬂ.......,?f.....mm‘fm....,.,....
L 32NN AT KA .

s

s
f:." Peja

Bantuan Keuangan Kabupaten.

Bantuan Keuangan Kabupaten untuk Desa Tegalwaton untuk Pengaspalan Dusun
Kadilobo RT. 29 RW. 08 sebesar Rp.50.000.000,- digunakan untl.lik Pembelian
Material Rp.40.669.000,-, tenaga dan sewa Rp.7.500.000,- BOP Rp.1.831.000,-

Bobot kinerja atas pelaksanaan Bantuan Keuangan Kabupaten sebesar 10 dan
mendapat nilai sebesar 10 dengan capaian sebesar 100,00 % masuk dalam
interpretasi “sangat berhasil” dengan penjelasan sebagai berikut :
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1. Membuat Laporan Pertanggungjawaban Bantuan Keuangan Kabupaten.
Pemerintah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang telah
membuat laporan dan di kirim ke Dispermasdes Kabupaten Semarang dan
Kecamatan Tengaran.

2. Desa Penerima Bantuan Keuangan kepada Pemerintah Desa
menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban dan secara berjenjang.
Pemerintah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang telah
membuat laporan secara berjenjang kepada Bupati melalui| Camat Tengaran
Kabupaten Semarang sesuai dengan ketentuan dan peraturan.

3. Kelengkapan Laporan Pertanggungjawaban Bantuan Keuangan kepada
Pemerintah Desa telah sesuai dengan ketentuan dan | peraturan yang
meliputi ;

a. Surat pengantar Kepala Desa telah dibuat:
b. Realisasi telah sesuai format dalam aplikasi (Pengaspalan Dusun Kadilobo
RT. 29 RW. 08 sebesar Rp.50.000.000,- digunakan untuk Pembelian Material
Rp.40.669.000,-, Tenaga Rp.7.000.000,- dan sewa Rp.500,000,- serta BOP
Rp.1.831.000,-

c. Bukti dukung pengadaan barang dan jasa berupa SPJ telah Ibuat;
d. Pemerintah Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kab

aten Semarang
telah menerima dan mencairkan Bantuan Keuangan Kepada Pemerintah
Desa.
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Demikian Naskah Hasil Pemeriksaan ini dilaksanakan, selanjutnya kami mohon

untuk diberi tanggapan dalam wakty 3 (tiga) hari kerja setelah diterimanya Naskah
Hasil Pemeriksaan ini.

Apabila dalam jangka waktu yang telah ditentukan belum atau tidak ada
tanggapan dari pihak yang diperiksa, maka dianggap menyetujui isi dari draf
lemuan yang disampaikan dalam laporan ini dan selanjutnya akan igunakan untuk
Penyusunan Laporan Hasi| Pemeriksaan (LHP) vyang akan iterbitkan oleh
Inspektur Kabupaten Semarang dan untuk ditindaklanjuti sebagaimana mestinya.

Mengetahuj Ungaran, |1. Juni 2025

Kepala DeTegalwm Kec. Tengaran Tim Pemeriksa -

1. Toetoet Triharyanti, S.4. '::TT*L{
NIP. 19670819 198809 2 001

=

2. Muh. Kholil, S.E. 1}
NIP. 19671022 196gb3 1 004

3. Daisy Swastika, SH. (I35

NIP. 19890612 20220212 001
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